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BABI1

PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Keselamatan pasien merupakan prioritas utama dalam pelayanan
kesehatan modern. Salah satu ancaman terbesar terhadap keselamatan
pasien adalah medication error atau kesalahan pengobatan. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) mengkategorikan medication error sebagai
masalah serius yang berkontribusi pada kejadian tidak diinginkan (adverse
events) di rumah sakit, terutama yang memiliki kompleksitas tinggi. Studi
internasional menunjukkan bahwa pasien anak memiliki risiko hingga tiga
kali lipat lebih tinggi mengalami adverse drug events dibanding pasien
dewasa, dan sekitar satu dari empat anak dapat mengalami reaksi obat
merugikan selama perawatan di rumah sakit (Kuitunen dkk. 2023). Fakta
ini menggambarkan betapa rentannya pasien terhadap kesalahan dalam
terapi obat.

Salah satu kelompok obat yang sangat berisiko memicu medication
error adalah High Alert Medication (HAM). HAM didefinisikan sebagai
obat yang berpotensi menimbulkan dampak serius terhadap keselamatan
pasien apabila terjadi kesalahan, baik pada tahap peresepan (prescribing),
peracikan (dispensing), maupun pemberian (administration). Kesalahan
dalam penggunaan HAM dilaporkan lebih sering menimbulkan
konsekuensi fatal dibanding obat lainnya. Beberapa contoh HAM yang

sering digunakan di rumah sakit antara lain elektrolit konsentrat tinggi,



insulin, antikoagulan, serta obat dengan karakteristik Look-Alike Sound-
Alike (LASA). Karena sifatnya yang kritis, obat HAM harus ditangani
dengan standar penyimpanan dan manajemen yang ketat (Hestiawati, 2015).
Penelitian terkait penyimpanan HAM di Indonesia menunjukkan
hasil yang bervariasi. Studi di RS Mitra Plumbon menemukan tingkat
kesesuaian penyimpanan obat HAM sebesar 80,86%, yang menandakan
masih adanya aspek yang perlu diperbaiki (Hidayati 2022). Sementara itu,
penelitian di RS X Banjarmasin melaporkan tingkat kesesuaian yang lebih
tinggi, yaitu antara 98—-100%, meskipun tetap terdapat potensi risiko
terutama pada obat-obatan LASA (Ilahi dkk. 2025). Studi lain di RS
Bhayangkara Brimob juga mengungkapkan bahwa meskipun kesesuaian
penyimpanan relatif baik, risiko medication error masih dapat terjadi akibat
kemiripan nama maupun kemasan obat (Melina, Hartianty & Wijayanti
2025). Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa praktik
penyimpanan HAM di rumah sakit Indonesia belum sepenuhnya bebas dari
risiko, dan masih terdapat variasi implementasi antar fasilitas kesehatan.
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 72 Tahun 2016, setiap rumah sakit diwajibkan mengembangkan
kebijakan yang berfokus pada peningkatan keamanan dalam pengelolaan
obat, terutama obat-obatan yang termasuk dalam kategori high-alert
medication. Obat-obatan yang termasuk kelompok ini antara lain obat
dengan nama maupun rupa yang serupa sehingga berpotensi menimbulkan

kebingungan (Nama Obat Rupa dan Ucapan Mirip /NORUM atau Look



Alike Sound Alike/LASA), elektrolit dengan konsentrasi tinggi (misalnya
kalium klorida 2 meq/ml atau lebih pekat, kalium fosfat, natrium klorida
dengan konsentrasi lebih dari 0,9%, serta magnesium sulfat dengan
konsentrasi >50%), dan obat sitostatika (Kemenkes 2016).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputera, Rini & Soraya (2019)
di Instalasi Farmasi RSD Idaman Banjarbaru pada Depo Instalasi Gawat
Darurat menunjukkan bahwa kepatuhan penyimpanan obat high-alert baru
mencapai 50%, sedangkan untuk kelompok LASA hanya sebesar 30,90%.
Rendahnya angka ini disebabkan karena belum adanya penandaan khusus
berupa stiker ‘“high alert” dan “LASA” pada tempat penyimpanan.
Penelitian lain oleh Yuliasari (2019) di Instalasi Farmasi RSUD Dr.
Tjitrowardojo Purworejo pada Depo Rawat Jalan memperoleh hasil sebesar
60% sesuai pedoman. Faktor yang memengaruhi rendahnya kesesuaian
tersebut adalah penulisan label obat yang kurang jelas serta masih
ditemukannya penyimpanan elektrolit konsentrasi tinggi yang bercampur
dengan obat lain. Sementara itu, penelitian di Instalasi Farmasi Rumah Sakit
X Tangerang melaporkan tingkat kesesuaian sebesar 58% pada aspek
penyimpanan obat LASA dan 65% pada aspek pelabelan sesuai pedoman.

RSUD Kayu Agung sebagai rumah sakit umum tipe C juga
menyediakan berbagai jenis obat yang termasuk kategori HAM. Hal ini
membuat rumah sakit tersebut memiliki potensi terjadinya medication error
apabila penyimpanan tidak dilakukan sesuai standar. Misalnya, kemasan

obat yang mirip atau penempatan obat yang tidak dipisahkan dapat



menimbulkan risiko fatal berupa pemberian terapi yang salah. Oleh karena
itu, penelitian mengenai gambaran penyimpanan obat HAM di Instalasi
Farmasi RSUD Kayu Agung penting dilakukan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran nyata terkait kesesuaian praktik penyimpanan
HAM dengan standar yang berlaku, sekaligus menjadi masukan bagi
peningkatan mutu pelayanan kefarmasian dan penguatan budaya patient

safety di rumah sakit.

2. Rumusan Masalah
Obat High Alert Medication (HAM) merupakan jenis obat yang
perlu diwaspadai karena berisiko tinggi menimbulkan kesalahan, baik
dalam proses dispensing yang beresiko terjadinya medication error di
rumah sakit. Penyimpanan obat HAM harus dilakukan secara terpisah dari
obat lain. Berdasarkan hal tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Bagaimanakah gambaran penyimpanan obat High Alert

Medication di Rumah Sakit Umum Daerah Kayu Agung?”’

3. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk menganalisis gambaran penyimpanan obat High Alert

Medication (HAM) di instalasi farmasi RSUD Kayu Agung.



2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengidentifikasi jenis penggolongan Obat High Alert

Medication yang ada di Instalasi Farmasi di Rumah Sakit Umum
Daerah Kayu Agung.

b. Untuk mengidentifikasi pelabelan Obat High Alert Medication yang
ada di Instalasi Farmasi di Rumah Sakit Umum Daerah Kayu Agung.

c. Untuk mengidentifikasi metode penyimpanan Obat High Alert
Medication dan LASA yang ada di Instalasi Farmasi di Rumah Sakit
Umum Daerah Kayu Agung.

d. Untuk mengidentifikasi tempat penyimpanan Obat High Alert
Medication dan LASA yang ada di Instalasi Farmasi di Rumah Sakit

Umum Daerah Kayu Agung.

4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat berupa dasar evaluasi bagi
Instalasi Farmasi dalam meningkatkan tata kelola penyimpanan obat High
Alert, sekaligus memperkuat kewaspadaan serta kepatuhan tenaga
kefarmasian terhadap standar prosedur operasional sehingga ketertiban
penyimpanan terjaga, risiko kesalahan dapat diminimalkan, dan mutu

pelayanan kepada pasien semakin optimal.
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